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Masyarakat Indonesia saat ini mulai menyadari bahwa produk-produk pangan 

yang selama ini dikonsumsi sangat membahayakan kesehatan tubuh karena bahan-

bahan kimia. Untuk mengatasi hal itu maka saat ini sudah banyak orang 

mengkonsumsi bahan makanan yang bersifat organik. Dalam pemenuhan bahan 

pangan yang bersifat organik maka petani saat ini mulai beralih ke pertanian 

organik dengan cara menggunakan pupuk organik seperti pupuk kompos. Pupuk 

kompos dapat berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan salah satunya dari 

kotoran sapi. ABS Ternak Farm merupakan peteranakan sapi potong yang sudah 

mengolah kotoran sapinya menjadi pupuk kompos dalam memenuhi permintaan 

pasar terhadap pupuk kompos.  

Peningkatan produksi pupuk kompos melalui kemitraan pasar dengan 

kelompok tani pada ABS Ternak Farm merupakan alternatif strategi yang 

dihasilkan dari analisis SWOT, melalui faktor internal dan faktor eksternal 

perusahaan weakness dan opportunities. Kelemahan didapatkan dari belum 

optimalnya pemasaran pupuk kompos yang dihasilkan ABS Ternak farm sehingga 

menyebabkan penumpukan kotoran di perusahaan. Peluang yang dapat 

dimanfaatkan yaitu produk turunan dari limbah sapi memliki harga jual. Hal 

tersebut dapat menjadi peluang usaha untuk memasarkan pupuk kompos dari 

limbah sapi potong. 

Pada perencanaan pengembangan bisnis ini dilakukan analisis finansial dan 

non finansial. Rumusan perencanaan non finansial terdiri dari aspek produksi, 

aspek organisasi dan manajemen, aspek pasar, aspek sumber daya manusia dan 

aspek kolaborasi. Sedangkan rumusan perencanana finansial pada pengembangan 

bisnis ini dapat meningkatkan pendapaatn perusahaan yang ditunjukkan dari hasil 

nilai R/C ratio setelah pengembangan bisnis R/C ratio diproleh sebesar 1,90 (>1 

layak), yang artinya setiap Rp 1 yang dikeluarkan akan mendapatkan pendapatan 

sebesar Rp 1.900 serta tambahan keuntungan yang didapatkan sebesar Rp 

135.788.780.  
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